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ABSTRAK 

Ruas Jalan Raya Warungkiara – Ciangsana memiliki peran strategis sebagai 

penghubung kawasan industri dan wisata, namun rentan terhadap kecelakaan lalu 

lintas akibat kondisi geometrik jalan yang ekstrem, kurangnya rambu, serta 

minimnya penerangan. Urgensinya penelitian ini dilakukan sebagai upaya preventif 

untuk mengidentifikasi potensi titik rawan kecelakaan (blackspot) yang ada di Ruas 

Jalan Raya Warungkiara – Ciangsana agar dapat mencegah risiko yang lebih besar 

di masa depan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi lokasi daerah rawan 

kecelakaan (blacksite) dan titik rawan kecelakaan (blackspot) serta menganalisis 

faktor penyebabnya guna mendukung peningkatan keselamatan lalu lintas. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode Z-Score untuk 

menentukan blacksite dan metode Cusum (Cumulative Summary) untuk 

mengidentifikasi blackspot. Data sekunder diperoleh dari Satlantas Polres 

Sukabumi selama periode 2023–2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa segmen 

1 termasuk kategori rawan kecelakaan tinggi berdasarkan nilai Z-Score 2,44. 

Selanjutnya, pada STA 4 segmen 1 teridentifikasi sebagai blackspot dengan nilai 

Cusum sebesar 6,75. Faktor utama penyebab kecelakaan meliputi geometri jalan 

yang tidak memenuhi standar, terutama tanjakan curam di STA 4 dengan kelandaian 

8,18%, melebihi batas maksimum 5% sesuai Pedoman Desain Geometrik Jalan 

2021, serta minimnya penerangan jalan dan rambu lalu lintas. Rekomendasi untuk 

meminimalisir kecelakaan meliputi perbaikan geometrik jalan terutama pada 

tanjakan curam, penambahan fasilitas penerangan jalan di titik rawan serta 

pemasangan rambu lalu lintas yang sesuai standar. Temuan ini memberikan dasar 

empiris penting untuk perencanaan mitigasi risiko kecelakaan dan peningkatan 

infrastruktur keselamatan.. 

Kata kunci: Titik Rawan Kecelakaan, Z-Score, Cusum, Lalu Lintas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



 

 

ABSTRACK 

The Warungkiara–Ciangsana Road in Sukabumi Regency plays a strategic role as 

a connector between industrial zones and tourist destinations but is vulnerable to 

traffic accidents due to extreme road geometry, insufficient signage, and inadequate 

lighting. This study is urgently conducted as a preventive effort to identify potential 

accident-prone points (blackspots) along the Warungkiara–Ciangsana Road in 

order to reduce future risks. The research aims to identify accident-prone areas 

(blacksites) and accident-prone points (blackspots), as well as analyze the 

contributing factors to support traffic safety improvements. A quantitative approach 

was employed using the Z-Score method to determine blacksites and the Cusum 

(Cumulative Summary) method to identify blackspots. Secondary data were 

obtained from the Sukabumi Police Traffic Unit for the period 2023–2025. The 

analysis results indicate that Segment 1 falls into the high accident-prone category 

with a Z-Score value of 2.44. Furthermore, STA 4 in Segment 1 was identified as a 

blackspot with a Cusum value of 6.75. The main contributing factors to accidents 

include substandard road geometry, particularly a steep incline at STA 4 with an 

8.18% slope, exceeding the maximum limit of 5% according to the 2021 Road 

Geometric Design Guidelines, as well as inadequate road lighting and insufficient 

traffic signage. Recommendations to minimize accidents include road geometric 

improvements, particularly on steep inclines, the addition of road lighting facilities 

at critical points, and the installation of traffic signs in accordance with standards. 

These findings provide an important empirical basis for planning traffic accident 

mitigation and improving safety infrastructure. 

Keywords: Accident-Prone Points, Z-Score, Cusum, Traffic Safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi memegang peranan vital di masyarakat, terutama transportasi 

darat seperti kendaraan motor atau mobil, baik untuk mobilitas individu maupun 

pengangkutan barang. Dalam sistem transportasi, aspek keselamatan menjadi hal 

krusial yang harus diperhatikan oleh setiap pengguna[1][2]. Berdasarkan Undang- 

undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009 pasal 3 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, tujuan dari transportasi adalah terwujudnya pelayanan lalu lintas 

dan angkutan jalan yang aman, selamat, tertib, lancar, dan terpadu dengan moda 

angkutan lain untuk mendorong perekonomian nasional, memajukan 

kesejahteraan umum, memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, serta 

menjunjung tinngi martabat bangsa. Dengan demikian, aspek keselamatan harus 

menjadi prioritas utama dalam penyelenggaraan transportasi[3]. 

Salah satu persoalan yang dihadapi dalam bidang transportasi ialah 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Menurut UU RI No. 22 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 

24 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kecelakaan lalu lintas diartikan 

sebagai peristiwa di jalan yang terjadi secara tidak terduga dan tidak disengaja, 

melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lainnya, yang 

mengakibatkan korban jiwa dan/atau kerugian benda[4]. 

Kecelakaan lalu lintas menjadi salah satu isu dalam sistem transportasi 

modern di berbagai negara, termasuk Indonesia. Selain mengakibatkan hilangnya 

nyawa, peristiwa ini turut menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang 

signifikan[5]. Kecelakaan lalu lintas pada umumnya diakibatkan oleh beragam 

faktor, diantaranya kelalaian yang dilakukan oleh pengguna jalan, kondisi 

geometrik jalan yang buruk , minimnya rambu lalu lintas dan penerangan jalan 

pada malam hari, keadaan kendaraan yang tidak layak, serta terbatasnya jarak 

pandang[6][7]. 

Kabupaten Sukabumi adalah salah satu daerah yang berada di wilayah 

selatan Provinsi Jawa Barat dengan posisi geografis antara 106°49’-107°00’ Bujur 

Timur dan 6°21’-7°25’ Lintang Selatan dan mempunyai wilayah 4.162 km2 atau 
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11,21% dari luas wilayah Jawa Barat. Kabupaten sukabumi berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Bogor disebelah utara, Kabupaten Lebak (Provinsi Banten) 

disebelah barat, Kabupaten Cianjur disebelah timur dan Samudra Hindia 

disebelah selatan[8]. 

Di wilayah Kabupaten Sukabumi, yang termasuk dalan wilayah hukum 

Polres Sukabumi, masalah kecelakaan lalu lintas masih menjadi perhatian serius. 

Sepanjang tahun 2024, tercatat 153 kecelakaan lalu lintas yang menyebabakan 88 

orang meninggal dunia, 25 mengalami luka berat, dan 132 mengalami luka ringan. 

Meskipun terdapat penurunan jumlah kecelakaan sebesar 31% dibandingkan 

tahun sebelumnya, sebagaimana di laporkan oleh kapolres sukabumi, angka 

korban jiwa masih tinggi menunjukan bahwa permasalah ini belum terselesaikan 

secara menyeluruh[9]. 

Ruas Jalan Raya Warungkiara – Ciangsana Kab. Sukabumi merupakan 

akses penting yang menghubungkan kawasan perkotaan dengan destinasi wisata 

seperti Palabuhanratu dan Geopark Ciletuh. Ruas jalan ini termasuk pada 

klasifikasi jalan arteri primer yang dimana jalan ini kerap dilalui oleh kendaraan 

bermuatan besar, termasuk truk logistik dan angkutan umum. Ruas jalan ini 

memiliki beberapa tikungan tajam, tanjakan curam, minimnya penerangan jalan 

serta rambu lalu lintas yg tidak memadai, menjadikan ruas ini memiliki potensi 

tinggi terhadap kecelakaan lalu lintas, terutama saat musim hujan atau ketika 

volume kendaraan meningkat secara signifikan. 

Urgensinya penelitian ini dilakukan sebagai upaya preventif untuk 

mengidentifikasi potensi titik rawan kecelakaan (blackspot) yang ada di Ruas 

Jalan Raya Warungkiara – Ciangsana agar dapat mencegah risiko yang lebih besar 

di masa depan. Melihat ruas jalan ini sebagai akses utama menuju kawasan wisata, 

kenyamanan dan keamanan wisatawan dalam perjalanan sangat mempengaruhi 

citra daerah sebagai tujuan wisata. Peningkatan keselamatan pada ruas jalan ini 

harus terus di maksimalkan sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan pariwisata. Langkah untuk menurunkan angka kecelakaan lalu 

lintas di suatu wilayah harus dimulai dengan identifikasi yang tepat terhadap titik- 

titk rawan kecelakaan atau yang dikenal sebagai blackspot. Dengan mengetahui 

karakteristik dan lokasi titik rawan kecelakaan pada jalan tersebut, pihak 
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berwenang dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan proses dalam 

merencanakan mitigasi risiko kecelakaan jalan di kawasan tersebut[10][11]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bertujuan untuk menganalisis 

daerah rawan kecelakaan (blacksite) dengan mengacu pada jumlah kecelakaan 

menggunakan metode Z-Score. Penulis juga akan menentukan titik rawan 

kecelakaan (blakspot) melalui metode Cusum (Cumulative Summary) serta 

menganalisis faktor penyebab kecelakaan pada Ruas Jalan yang teridentifikasi 

blackspot. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Dimana saja lokasi daerah rawan kecelakaan (blacksite) serta titik rawan 

kecelakaan (blackspot) pada Ruas Jalan Raya Warungkiara - Ciangsana Km. 

Bdg 129 + 000 – Km. Bdg 113 + 000 berdasarkan metode Z-Score dan 

Cusum (Cumulative Summary) ? 

2.  Apa saja faktor penyebab kecelakaan lalu lintas pada lokasi yang 

teridentifikasi sebagai blackspot? 

3. Apa rekomendasi untuk meminimalisir kecelakaan lalu lintas pada pada 

lokasi yang teridentifikasi sebagai blackspot? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui lokasi daerah rawan kecelakaan (blacksite) serta titik 

rawan kecelakaan (blackspot) pada Ruas Jalan Raya Warungkiara - 

Ciangsana Km. Bdg 129 + 000 – Km. Bdg 113 + 000 berdasarkan metode 

Z-Score dan Cusum (Cumulative Summary). 

2. Mengetahui faktor penyebab kecelakaan lalu lintas pada pada lokasi yang 

teridentifikasi blackspot. 

3. Memberikan rekomendasi mengenai peningkatan keselamatan lalu lintas 

pada pada lokasi yang teridentifikasi blackspot. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menghasilkan peta dan informasi lokasi daerah rawan kecelakaan 

(blacksite) serta titik rawan kecelakaan (blackspot) pada Ruas Jalan Raya 

Warungkiara – Ciangsana Km. Bdg 129 + 000 – Km. Bdg 113 + 000. 

2. Memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu 

lintas pada lokasi yang teridentikasi sebagai blackspot. 

3. Menyediakan rekomendasi untuk meminimalisir kecelakaan lalu lintas pada 

lokasi yang teridentikasi sebagai blackspot. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, di tetapkan beberapa batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya di fokuskan pada Ruas Jalan Raya Warungkiara – 

Ciangsana Km. Bdg 129 + 000 – Km. Bdg 113 + 000 Kabupaten Sukabumi. 

2. Penentuan lokasi daerah rawan kecelakaan (blacksite) dan titik rawan 

kecelakaan (blackspot) hanya menggunakan 2 metode yaitu metode Z-Score 

dan Cusum (Cumulative Summary). 

3. Data kecelakaan menggunakan data sekunder tahun 2023 – 2025 yang 

diperoleh dari Satlantas Polres Sukabumi. 

4. Blackspot yang di analisis hanya yang memiliki kriteria rawan kecelakaan 

tinggi berdasarkan hasil dari analisis dengan metode Z-Score. 

5. Identifikasi faktor penyebab kecelakaan lalu lintas hanya pada lokasi 

blackspot berdasarkan dari hasil analisis dengan metode Cusum. 

6. Identifikasi faktor penyebab kecelakaan lalu lintas berdasarkan dari hasil 

temuan masalah di lapangan. 

7. Tidak membahas hubungan antara jumlah kecelakaan dengan biaya 

penanganan. 

1.6 Sistematika 

Untuk memberikan gambaran secara umum, penulisan skripsi ini disusun 

dan dibagi ke dalam 5 (lima) Bab. Pembagian ini bertujuan untuk mempermudah 

proses pembahasan dan analisis, sehingga setiap bagian yang disajikan dapat 

dipahami dengan lebih jelas. Rincian isi dari masing-masing bab adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I pendahuluan ini merupakan bagian awal dari skripsi yang didalamnya 

memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan dalam penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II tinjauan pustakan bagian ini memuat penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik penelitian, disertai sejumlah dasar teori yang akan 

digunakan untuk mempermudah alur pembahasan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III metodologi penelitian ini berisi tahapan – tahan penelitian, jenis 

penelitian yang dilakukan, teknik pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini, waktu penelitian, lokasi penelitian, alat dan bahan yang mendukung 

digunakan pada saat penelitian, serta alur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV hasil dan pembahasan bagian ini memaparkan hasil penelitian, 

pengolahan data, serta pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab V penutup memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh serta 

rekomendasi yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian pada topik serupa. 
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V 

PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil penelitian titik rawan kecelakaan (blackspot) pada 

Ruas Jalan Raya Warungkiara – Ciangsana Km. Bdg 129 + 000 – Km. Bdg 113 + 

000 serta analisis dan pembahasan dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis menunjukan menunjukkan bahwa segmen 1 dengan nilai 

Z-Score 2,44 dikategorikan sebagai daerah rawan kecelakaan kriteria 

tinggi, sedangkan segmen 4 dengan nilai Z-Score 0,52 dengan kriteria 

rendah. Kemudian analisis titik rawan kecelakaan menggunakan 

metode Cusum teridentifikasi STA 4 pada segmen 1 sebagai blackspot 

dengan nilai Cusum 6,75 masuk pada kriteria rawan kecelakaan tinggi. 

2. Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas berdasarkan dari hasil temuan 

di lapangan antara lain, kelandaian pada lokasi blackspot yang 

mencapai 8,18%, melebihi batas maksimum 5% sesuai standar PDGJ 

2021. Selain itu, lokasi ini sangat minim penerangan dan tidak 

dilengkapi PJU, sehingga tidak memenuhi ketentuan SNI 7391:2008 

tentang spesifikasi penerangan jalan. Rambu peringatan daerah rawan 

kecelakaan memamng tersedia, namun kurang mencolok, terutama 

pada malam hari, sehingga sulit terlihat dalam kondisi gelap. 

3. Rekomendasi untuk mengurangi kecelakaan lalu lintas pada lokasi 

blackspot mencakup penyesuaian kelandaian agar tidak melebihi batas 

maksimum 5%, dengan panjang 360 m. Kemudian, penerangan jalan 

perlu ditingkatkan sesuai SNI 7391:2008, yaitu pemasangan lampu 

SON 150 watt dengan tinggi 8 m, jarak antar tiang 47 m, sehingga 

dibutuhkan sekitar 10-11 tiang lampu untuk 500 m jalan. rambu 

peringatan harus dipasang minimal 80 meter sebelum area berbahaya 

dan ditempatkan dengan ketinggian antara 175–265 cm, sesuai 

Permenhub No. 13 Tahun 2014. 
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5.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan untuk 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana jalan yang ada. Hal ini 

bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan lalu lintas melalui 

penerapan langkah-langkah yang sudah diteliti dalam mengatasi 

permasalahan yang ditemukan. 

2. Perlu adanya perbaikan dan pemeliharaan pada geometrik jalan, 

penerangan jalan serta rambu lalu lintas guna meningkatkan 

keselamatan lalu lintas. 

3. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sejenis di 

kemudian hari, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam. Seperti menambahkan faktor tambahan berdasarkan kondisi 

cuaca, kepadatan lalu lintas serta perilaku pengemudi guna memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai penyebab kecelakaan. 
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